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Moral merupakan perilaku yang baik yang menjadi karakter dari individu

atau kelompok yang bisa di lihat dari cara berfikir bertindak dan merespon suatu

keadaan. Dalam hal ini pancasila sebagai moral dari bangsa Indonesia yang menjadi

dasar perilaku dan acuan bangsa dan negara dalam mengambil sikap dan kebijakan.

Moral bangsa saat ini tidak lagi sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang

berlandaskan Pancasila. Moral menrcerminkan karakteristik dari bangsa Indonesia

itu sendiri. Indonesia terkenal dengan pluralisme yang dapat mempengaruhi etika

dalam suatu masyarakat yang dikenal dengan aturan adat istiadat. Namun

belakangan ini sering terjadi ketidak sesuaian beretika dalam masyarakat yang

menghilangkan citra dari karakter bangsa.



Di era masa modern ini, semakin canggihnya teknologi semakin banyak
pula dimasyarakat yang minim etika ataupun moral. Banyak sekali kasus yangt
bertentangan dengan moral seperti halnya pembunuhan, pergaulan bebas, narkoba.
Sehingga dapat dikatakn seiring berjalannya zaman ini semakin banyak pula moral
generasi penerus bangsa mulai luntur.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan data primer dan data sekunder.
C. PEMBAHASAN

Moral adalah prinsip yang membantu individu dalam kehidupan ber
masyarakat. Meski moral dapat berubah seiring waktu, moral menjadi standar
perilaku yang digunakan untuk menilai benar dan salah.

Di dalam kehidupan masyarakat tentunya ada norma hukum untuk mengatur
tingkah laku masyarakat tersebut karena norma hukum itu memiliki ketegasan bagi
siapapun yang melanggarnya.

Dengan diciptakannya hukum bisa menghasilkan keharmonisan hidup
manusia dalam bermasyarakat, sehingga antara hak dan kewajiban menjadi
seimbang.

Pelanggaran adalah perbuatan yang melawan hukum yang hanya dapat
ditentukan setelah ada hukum atau undang undang yang mengaturnya. Penyebab
yang menimbulkan masyarakat melakukan pelanggaran etika adalah kurangnya
sanksi yang tegas, kesadaran masyarakat yang belum terbentuk, dan lingkungan
tidak etis.

Krisisnya mentalitas masyarakat pada saat ini merupakan bagian dari krisis
multidimensional yaitu suatu masalah yang dialami oleh negara dimana banyak
terjadi masalah dalam berbagai aspek kehidupan, yang dihadapi khususnya pada
kalangan masyatakat.

Beberapa faktor yang menyababkan para individu zaman sekarang kurang
dalam beretika. Pertama, kurangnya kepedulian orang tua terhadap pentingnya
menanamkan serta mengajarkan etika (moral) terhadap anak. Kedua,
berkembangnya teknologi yang sangat pesat membuat pola pikir di zaman sekarang

menjadi serba instan dan tidak peduli akan lingkungan sekitarnya. Ketiga,



lingkungan sekitar yang membentuk karakter dan membentuk kepribadian seorang
pemuda masih kurang diperhatikan atau bahkan tidak diperhatikan sama sekali oleh
masyarakat sekitar, terkhusus orangtuanya. Keempat, kurangnya penanaman jiwa
religius didalam diri pemuda serta masih kurangnya pengetahuan tentang agama
yang menjadikannya turntutan untuk selalu berperilaku etis.

Upaya hukum yang dapat dilakukan dalam membentuk moral bangsa saat ini

Pelaksanaan hukum di dalam masyarakat selain bergantung kepada
kesadaran hukum masyarakat juga ditentukan oleh para aparat penegak hukum.
Karena masih ada beberapa peraturan hukum yang belum terlaksana, belum dibuat
dan masih banyaknya oknum yang melakukan pelanggaran karena masih minimnya
pengetahuan dan kesadaran dalam diri individu.

Ada 3 upaya internal (dari dalam) yang bisa diterapkan untuk meningkatkan
moral bangsa 1. Meningkatkan peran keluarga dalam membentuk moral 2.
Menciptkan lingkungan yang baik dalam masyarakat 3. Membatasi teknologi yang
ada.

Selain upaya internal ada juga upaya eksternal yang meliputi : 1.
Mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah 2. Seminar tentang
kesadaran hukum 3. Menegakan HAM dimasyarakat 4. Pemerintah harus bertindak.
D. PENUTUP

Setelah dikaji lebih dalam mengenai etika dan moral dalam masyarakat
ternyata ini bukan lagi hal yang sepele jika dilihat lebih serius untuk membahas
lebih dalam. Karena setelah mengetahui dampak daripada perubahan zaman
terhadap etika dan moral masyarakat sangat Komplek artinya dapat mempengaruhi
segala aspek kehidupan masyarakat. Sedikit-sedikit etika dan moral yang dibentuk
dari kebiasaan bangsa yang baik mulai luntur tertimbun zaman. Etika dan moral
baik sudah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia yang diajarkan dari nenek
moyang mereka sehingga ini menjadi karakter bangsa yang terus dijunjung tinggi.



